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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dalam bidang konstruksi semakin hari terus mengalami
kemajuan, baik secara desain maupun metode-metode konstruksi yang dilakukan.
Hingga saat ini bangunan yang paling banyak diminati adalah beton, hal ini
dikarenakan kemudahan dibuat menjadi berbagai bentuk. Sebagaimana yang telah
diketahui bahwa semakin meningkatnya industri berarti meningkat pula limbah
buangan dari pabrik tersebut. Dengan memanfaatkan limbah-limbah industri, salah
satunya adalah copper slag, yaitu limbah industri peleburan tembaga yang sifat
fisiknya hampir sama dengan pasir alami yang akan dicoba sebagai pengganti
sebagian semen (cementitious) untuk melihat apakah dapat memberikan dampak
yang positif pada kuat tekan beton.

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi literatur , persiapan
dan pengujian material yang dilakukan di Laboratorium Bahan dan Beton Jurusan
Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya dilanjutkan dengan pembuatan
benda uji berupa silinder ukuran 15cm x 30cm dengan variasi penggantian Copper
Slag sebesar 0%, 10%,15%,20% dan 30% dari berat semen yang digunakan untuk
kuat tekan rencana K225 dengan menggunakan sampel silinder yang dikonversikan
menjadi fc’ 18,675. Kemudian dilakukan pengujian kuat tekan beton yang kemudian
dianalisa.

Semakin banyak penggunaan copper slag diatas 15% kuat tekan semakin turun,
Penggunaan copper slag yang paling efektif pada umur 28 adalah dengan variasi
15% yang mengalami kenaikan kuat tekan hingga 20,06% terhadap beton normal dan

penurunan terbesar adalah dengan variasi copper slag 30 % pada umur 28 hari

sebesar 10,78% terhadap beton normal.

Kata Kunci : Copper Slag, Kuat Tekan,
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1.1. Latar Belakang

Semakin meluasnya penggunaan beton dan makin meningkatnya skala
pembangunan menunjukkan juga semakin banyak kebutuhan beton di masa yang
akan datang, sehingga mempengaruhi perkembangan teknologi beton. Pemakaian
beton sebagai bahan bangunan sangat populer karena bisa memanfaatkan bahan lokal
yang mudah diperoleh seperti pasir, batu pecah, semen dan air, yang mana mudah
dibentuk sesuai kebutuhan, tidak membutuhkan biaya yang terlalu mahal untuk
perawatannya, memiliki kuat tekan yang tinggi, memiliki ketahanan terhadap air, api
dan cuaca sehingga menyebabkan beton banyak dipakai untuk struktur besar maupun

kecil dan perawatannya juga murah (Wahyu, 2010).

Atas pemikiran dasar tersebut, banyak orang mencoba meningkatkan kekuatan
beton dari sisi material dengan mensubstitusikan bahan-bahan pengganti, baik itu
pada agregat kasar maupun agregat halus, sebagai pengganti bahan pengikat dan ada
pula sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan daya rekat dari bahan pengikat
dalam beton yang memanfaatkan limbah-limbah industri untuk digunakan dalam

campuran beton.

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa semakin meningkatnya industri berarti
meningkat pula limbah buangan dari pabrik tersebut. Limbah yang dihasilkan jika
tidak dikelola secara baik akan menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan, yang
pada akhirmya berimbas pada kesehatan masyarakat yang tinggal di lingkungan

tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan pengolahan limbah guna mengurangi dampak
limbah tersebut.

Dengan memanfaatkan limbah-limbah industri, salah satunya adalah copper
slag, yaitu limbah industri peleburan tembaga yang sifat fisiknya hampir sama
dengan pasir alami yang akan dicoba sebagai pengganti sebagian semen
(cementitious) dimana salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

apakah hasil subsitusi terak tembaga (copper slag) tersebut dapat memberikan
dampak yang positif pada kuat tekan beton.



1.2. Perumusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,
penulis merumuskan hal-hal yang akan diteliti. Adapun rumusan masalah yang akan

diteliti, antara lain :

I. Bagaimana pengaruh penggunaan terak tembaga (copper slag) dengan
persentase tertentu sebagai pengganti semen terhadap kuat tekan beton yang
direncanakan ?

2. Bagaimana pengaruh antara kuat tekan beton yang direncanakan
dengan kadar persentase terak tembaga (copper slag) yang bervariasi

terhadap total semen yang dianjurkan ?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Menerapkan peraturan SNI dalam melakukan Job Mix Formula dan
pengujian nilai kuat tekan beton masing-masing yang didapat dengan
dari campuran semen dan terak tembaga (copper slag) dengan persentase
0%, 10%, 15%, 20%, dan 30%.

2. Membandingkan nilai kuat tekan beton masing-masing persentase yang
didapat menggunakan terak tembaga (copper slag) sebagai substitusi semen

dengan beton normal.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, bahan yang digunakan untuk pengujian kuat pengujian kuat
tekan beton adalah agregat halus ( pasir ) yang berasal dari Talang Balai, copper slag
berasal dari pabrik P.T Smelting Gresik sebagai substitusi sebagian semen,
semen yang digunakan adalah Semen Baturaja dan air yang digunakan berasal dari
sistem jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya. Untuk pembuatan sampel / benda
uji pada setiap zona dibagi menjadi 3 sampel untuk masing — masing persentase
yaitu 10%, 15%, 20%, 30%, pada umur 7, 21 dan 28 hari dengan fc’ 18.675 MPa.
Perhitungan desain campuran (Mix Design) berdasarkan metode SK SNI.




1.5. Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan

sistematika penulisan laporan tugas akhir.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian Beton,
pengertian agregat, syarat agregat untuk beton, pengaruh penggunaan terak
tembaga (copper slag) terhadap Kuat Tekan Beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai
pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton,
pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan beton dengan

membandingkan terhadap kuat tekan beton normal .
BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil
pengujian kuat tekan beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran
untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.

BAB VI DAFTAR PUSTAKA
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